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Laporan keuangan koperasi perlu dianalisis lebih awal untuk 
mengidentifikasi kemungkinan adanya risiko salah saji material 
yang dapat memengaruhi keandalan informasi keuangan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengestimasi risiko salah saji 
material malalui prosedur analitis awal yang mencakup analisis 
perbandingan antarperiode dan analisis rasio keuangan. Rasio 
yang dianalisis meliputi rentabilitas (ROA), permodalan (DER), 
dan likuiditas (CR). Penelitian ini menggunakan pendekatan 
deskriptif kuantitatif dengan data sekunder berupa laporan 
keuangan Koperasi X tahun audit 2024. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui studi dokumentasi dan kepustakaan. Prosedur 
analitis dilakukan menggunakan alat bantu ATLAS untuk 
membantu mengidentifikasi akun yang berpotensi melampaui 
batas materialitas. Hasil penelitian menunjukkan adanya fluktuasi 
pada beberapa rasio keuangan yang mengindikasikan potensi 
risiko salah saji pada beberapa akun laporan keuangan. Beberapa 
akun menunjukkan indikasi risiko salah saji yang bersifat material 
sehingga memerlukan perhatian lebih lanjut pada tahap pengujian 
audit berikutnya. Penerapan prosedur analitis awal ini dinilai 
efektif dalam membantu auditor memfokuskan area berisiko 
sehingga meningkatkan efisiensi waktu dan biaya dalam proses 
audit. 
   

Kata Kunci : Prosedur Analitis Awal, Kinerja Keuangan, dan Risiko 
Salah Saji Material 

 

 

 

 

©JKAAP-2026 
 

 
 

mailto:pujiati@gmail.com


Jurnal Kajian Akuntansi, Auditing dan Perpajakan, Vol. 3 No. 1, Juni 2026 11 

 

 

PENDAHULUAN 
Laporan keuangan merupakan sarana utama bagi entitas dalam menyampaikan 

informasi keuangan kepada para pemangku kepentingan sebagai bentuk 
pertanggungjawaban manajemen atas pengelolaan sumber daya yang dimiliki. Informasi 
keuangan tersebut digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan ekonomi 
sehingga laporan keuangan harus disajikan secara wajar sesuai dengan prinsip akuntansi 
yang berlaku umum. Kewajaran penyajian laporan keuangan menjadi penting karena 
mencerminkan kondisi keuangan entitas yang sebenarnya serta menjadi dasar bagi para 
pemangku kepentingan dalam menilai kinerja dan posisi keuangan entitas (Dewan 
Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia, 2019). Untuk memberikan 
keyakinan yang memadai atas kewajaran penyajian laporan keuangan tersebut, 
diperlukan audit laporan keuangan yang dilakukan oleh auditor independen. Auditor 
independen wajib mematuhi Standar Audit (SA) yang ditetapkan oleh Institut Akuntan 
Publik Indonesia (IAPI). Berdasarkan Standar Audit (SA) 200 Revisi 2021, audit 
bertujuan untuk meningkatkan tingkat kepercayaan pengguna laporan keuangan 
melalui pemberian opini audit mengenai apakah laporan keuangan telah disajikan 
secara wajar dalam semua hal yang material (IAPI SA 200, 2021). 

Dalam pelaksanaan audit laporan keuangan, terdapat beberapa tahapan penting, 
salah satunya adalah tahap perencanaan audit. Tahap ini diatur dalam Standar Audit 
(SA) 315 Revisi 2021 yang mengatur tanggung jawab auditor dalam mengidentifikasi dan 
menilai risiko salah saji material, baik yang disebabkan oleh kesalahan maupun 
kecurangan. Oleh karena itu, auditor perlu memperoleh pemahaman yang memadai 
mengenai entitas dan lingkungannya, termasuk sistem pengendalian internal yang 
dimiliki entitas, sebagai dasar dalam menentukan prosedur audit selanjutnya (IAPI SA 
315, 2021). 

Salah satu teknik yang dapat digunakan auditor dalam tahap perencanaan audit 
untuk mengidentifikasi risiko salah saji material adalah prosedur analitis awal (Sulviani 
& Hermayana, 2019). Berdasarkan Standar Audit (SA) 520 Revisi 2021, prosedur analitis 
merupakan evaluasi informasi keuangan melalui analisis hubungan yang wajar antara 
data keuangan dan data nonkeuangan. Prosedur ini umumnya dilakukan melalui 
analisis tren antarperiode serta analisis rasio keuangan untuk mengidentifikasi fluktuasi 
yang tidak biasa. Penerapan prosedur analitis awal membantu auditor memperoleh 
pemahaman awal mengenai kondisi keuangan entitas serta mengidentifikasi akun-akun 
yang berpotensi mengandung risiko salah saji material (IAPI SA 520, 2021). Penelitian 
sebelumnya juga menunjukkan bahwa prosedur analitis merupakan salah satu teknik 
yang efektif dalam tahap perencanaan audit untuk mendeteksi hubungan yang tidak 
wajar antar akun serta mengidentifikasi potensi risiko audit sejak tahap awal 
pemeriksaan (Arens, A. A., Elder, R. J., & Beasley, M. S., 2017; Messier, W. F., Glover, S. 
M., & Prawitt, D. F., 2019). 

Keunggulan prosedur analitis awal terletak pada kemampuannya dalam mendeteksi 
tren dan fluktuasi keuangan secara efisien pada tahap awal audit. Melalui analisis 
perbandingan antarperiode dan analisis rasio keuangan, auditor dapat mengidentifikasi 
perubahan signifikan yang berpotensi mengindikasikan adanya kesalahan pencatatan 
maupun kecurangan. Namun demikian, efektivitas prosedur analitis awal sangat 
bergantung pada pemahaman auditor terhadap karakteristik bisnis entitas yang diaudit 
(Taniono, M., Zeng, S., & Alvina., 2022). 



12         Mengestimasi Risiko Salah Saji Material dengan Menerapkan Prosedur Analitis Awal (Studi Kasus 
Koperasi X) 

 

Salah satu jenis entitas yang memiliki karakteristik transaksi yang khas adalah 
koperasi, khususnya koperasi simpan pinjam. Koperasi simpan pinjam mengelola dana 
yang bersumber dari anggota dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali 
dalam bentuk pinjaman kepada anggota (Sulamiatin & Asnan, 2026). Aktivitas tersebut 
menyebabkan koperasi memiliki volume transaksi keuangan yang cukup tinggi serta 
melibatkan pengelolaan dana anggota secara langsung. Kondisi ini menimbulkan 
potensi risiko inheren terhadap kemungkinan terjadinya salah saji material dalam 
laporan keuangan, baik yang disebabkan oleh kesalahan pencatatan maupun tindakan 
kecurangan. Oleh karena itu, penerapan prosedur analitis awal dalam tahap 
perencanaan audit menjadi penting untuk membantu auditor mengidentifikasi area 
yang memiliki tingkat risiko lebih tinggi. Secara normatif, penyusunan dan audit 
laporan keuangan koperasi di Indonesia juga diatur dalam Peraturan Menteri Koperasi 
dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2024 tentang 
Kebijakan Akuntansi Koperasi (Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 
Republik Indonesia, 2024). Regulasi tersebut mengatur bahwa koperasi wajib menyusun 
laporan keuangan berdasarkan standar akuntansi yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan 
Indonesia (IAI). Selain itu, untuk jenis koperasi tertentu, laporan keuangan juga wajib 
diaudit oleh Akuntan Publik atau Kantor Akuntan Publik yang terdaftar. Ketentuan ini 
menunjukkan bahwa penerapan praktik audit yang memadai pada koperasi memiliki 
landasan normatif yang jelas serta menjadi bagian penting dalam mewujudkan 
transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan koperasi. 

Dalam menilai kondisi keuangan koperasi, auditor dapat menggunakan berbagai 
indikator kinerja keuangan yang relevan dengan karakteristik koperasi. Penelitian 
Tolong, A., As, H., & Rahayu, S. (2020) menunjukkan bahwa kinerja keuangan koperasi 
dapat dianalisis menggunakan rasio keuangan yang disesuaikan dengan standar dan 
ketentuan perkoperasian yang berlaku. Selain itu, indikator kinerja keuangan juga dapat 
mengacu pada ketentuan yang ditetapkan oleh otoritas pengawas, seperti Surat Edaran 
Otoritas Jasa Keuangan (SEOJK) Nomor 14/SEOJK.03/2017 yang memuat indikator 
penilaian kinerja keuangan lembaga keuangan, antara lain rentabilitas, permodalan, dan 
likuiditas (Otoritas Jasa Keuangan, 2017). Analisis kinerja keuangan koperasi juga dapat 
mengacu pada Petunjuk Teknis Deputi Bidang Perkoperasian Nomor 15 Tahun 2021 yang 
memberikan pedoman penilaian kesehatan koperasi (Deputi Bidang Perkoperasian, 
2021). 

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas penggunaan rasio keuangan 
dalam menilai kinerja keuangan entitas, termasuk pada koperasi. Namun sebagian besar 
penelitian tersebut lebih menitikberatkan pada penilaian kinerja keuangan atau tingkat 
kesehatan koperasi. Kajian yang secara khusus mengaitkan analisis rasio keuangan 
dengan penerapan prosedur analitis awal dalam tahap perencanaan audit untuk 
mengestimasi risiko salah saji material pada laporan keuangan koperasi masih relatif 
terbatas. Dengan demikian, terdapat kesenjangan penelitian terkait pemanfaatan 
prosedur analitis sebagai alat untuk mengidentifikasi risiko salah saji material dalam 
konteks audit laporan keuangan koperasi. Koperasi X merupakan koperasi simpan 
pinjam yang mengelola dana anggota dengan volume transaksi yang relatif tinggi. 
Berdasarkan laporan keuangan tahun audit 2024, rasio rentabilitas yang diproksikan 
dengan Return on Assets (ROA), rasio permodalan yang diproksikan dengan Debt to 
Equity Ratio (DER), serta rasio likuiditas yang diproksikan dengan Current Ratio (CR) 
menunjukkan adanya perubahan dibandingkan periode sebelumnya. Perubahan rasio 
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tersebut mengindikasikan adanya dinamika kondisi keuangan yang perlu dianalisis 
lebih lanjut sebagai dasar dalam mengestimasi potensi risiko salah saji material pada 
laporan keuangan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
penerapan prosedur analitis awal pada tahap perencanaan audit dalam mengestimasi 
risiko salah saji material pada laporan keuangan koperasi simpan pinjam. Studi ini 
berkontribusi dalam memperluas literatur mengenai penerapan prosedur analitis dalam 
audit laporan keuangan dengan menelaah implementasi prosedur analitis awal pada 
tahap perencanaan audit dalam konteks koperasi simpan pinjam. Melalui pendekatan 
ini, penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris dalam pengembangan 
praktik audit pada sektor koperasi serta membantu auditor dalam mengidentifikasi area 
berisiko dan menetapkan fokus pengujian audit secara lebih efektif. 

 

METODE PENELITIAN 

Objek Penelitian dalam penelitian ini adalah Koperasi X sebagai entitas usaha yang 
berlandaskan prinsip keanggotaan dan mengelola dana yang bersumber dari anggota 
dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan bersama. Karakteristik tersebut 
menyebabkan koperasi memiliki pola transaksi dan struktur keuangan yang berbeda 
dengan entitas bisnis lainnya. Pemilihan Koperasi X sebagai objek penelitian dilakukan 
secara purposive sampling dengan pertimbangan ketersediaan data yang lengkap, 
relevan dengan tujuan penelitian, serta keterbatasan waktu dan sumber daya penulis. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu data 
berupa angka-angka yang terdapat dalam laporan keuangan Koperasi X tahun audit 
2024. Data kuantitatif tersebut digunakan untuk menghitung rasio keuangan sebagai 
bagian dari penerapan prosedur analitis awal pada tahap perencanaan audit guna 
mengestimasi risiko salah saji material. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Penulis memperoleh data 
secara tidak langsung dari sumber yang telah tersedia sebelumnya, berupa laporan 
keuangan Koperasi X tahun audit 2024. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 
dokumentasi dan studi kepustakaan. 

1. Studi Dokumentasi Studi dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dan 

menelaah dokumen yang berkaitan langsung dengan objek penelitian. Analisis 

dilakukan melalui dokumen resmi tanpa interaksi langsung dengan objek 

penelitian (Daruhadi, G., & Sopiati, P., 2024). Dalam penelitian ini, dokumen 

yang digunakan berupa laporan keuangan Koperasi X tahun audit 2024 yang 

terdiri dari laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi. Dokumen tersebut 

digunakan sebagai sumber data utama dalam penerapan prosedur analitis awal 

melalui perhitungan rasio Return on Assets (ROA), rasio Debt to Equity Ratio 

(DER), dan rasio Current Ratio (CR) untuk mengestimasi risiko salah saji 

material. 

2. Studi Kepustakaan Studi kepustakaan dilakukan dengan menelusuri, mengkaji, 

dan menganalisis berbagai sumber tertulis yang relevan dengan topik penelitian 

(Mahanum, 2021). Dalam penelitian ini, sumber tertulis yang digunakan meliputi 

Standar Audit (SA), Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan (SEOJK), Petunjuk 
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Teknis Deputi Bidang Perkoperasian (PTDBP), buku auditing, serta penelitian 

terdahulu yang terkait dengan prosedur analitis awal dan penilaian risiko audit. 

Teknik analisis data yang digunakan untuk mencapai tujuan penelitian adalah 
analisis deskriptif kuantitatif dengan pendekatan prosedur analitis awal yang mengacu 
pada Standar Audit (SA) 520 Revisi 2021 tentang Prosedur Analitis. Berdasarkan standar 
tersebut, prosedur analitis dilakukan melalui evaluasi informasi keuangan dengan 
menganalisis hubungan yang wajar antar data, termasuk analisis tren dan analisis rasio 
keuangan. Dalam penelitian ini, prosedur analitis awal diterapkan pada tahap 
perencanaan audit melalui analisis perbandingan data antarperiode dan analisis rasio 
keuangan untuk mengestimasi risiko salah saji material. 

Untuk memperoleh gambaran risiko salah saji material yang lebih komprehensif, 
penelitian ini menganalisis tiga aspek diantaranya rentabilitas, permodalan, dan 
likuiditas. Dengan demikian, variabel yang dianalisis meliputi rentabilitas dengan proksi 
Return on Assets (ROA), permodalan dengan proksi Debt to Equity Ratio (DER), dan 
likuiditas dengan proksi Current Ratio (CR). Ketiga variabel tersebut digunakan untuk 
mengestimasi risiko salah saji material pada akun-akun signifikan dalam laporan 
keuangan Koperasi X tahun audit 2024. 

 
Tabel 1. Analisis Perbandingan Data Antarperiode 

Nama 
Akun 20X4 20X3 Selisih Analisis 

Aset xxx xxx xxx Tidak Material/Material 

Liabilitas xxx xxx Xxx 

Ekuitas xxx xxx Xxx 

Pendapatan xxx xxx Xxx 

Beban xxx xxx Xxx 

Sumber: Laporan Keuangan Koperasi X (2025) 
 

Tabel 2. Analisis Rasio Keuangan melalui Perbandingan Antarperiode 

Rasi
o 

Rumus 20X
4 

20X
3 

Selisi
h 

Analisis 

ROA Laba Bersih ÷ Total Aset 
×100% 

xx% xx% xx% Terjadi penurunan/ 
peningkatan laba 

DER Total Liabilitas ÷ Total 
Ekuitas 

xx 
kali 

xx 
kali 

xx kali Terjadi penurunan/ 
peningkatan liabilitas 
dan/atau ekuitas 

CR Aset Lancar ÷ Liabilitas 
Jangka Pendek × 100% 

xx% xx% xx% Terjadi 
penurunan/peningkata
n aset lancar dan/atau 
liebilitas jangka pendek 

Sumber: Laporan Keuangan Koperasi X (2025) 
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Tabel 3. Analisis Rasio Keuangan melalui Perbandingan Rata-rata Industri Sejenis 

Rasio Rumus 20X4 Rata2 
Industri  
Sejenis  

Keterangan 

ROA Laba Bersih ÷ Total Aset 
×100% 

xx% 10% Berada di atas/bawah 
tolok ukur rata 
rata industri sejenis.  DER Total Liabilitas ÷ Total 

Ekuitas 
xx kali <2,33 kali 

CR Aset Lancar ÷ Liabilitas 
Jangka Pendek × 100% 

xx% 100%-125% 

Sumber: Laporan Keuangan Koperasi X (2025) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Data Hasil Penelitian 

Data penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa laporan posisi 
keuangan dan laporan laba rugi Koperasi X tahun audit 2024 dengan data pembanding 
tahun 2023. Laporan posisi keuangan menyajikan informasi mengenai aset, liabilitas, 
dan ekuitas koperasi, sedangkan laporan laba rugi menggambarkan pendapatan, beban, 
serta laba tahun berjalan. 

Data laporan keuangan tersebut digunakan sebagai dasar dalam pelaksanaan 
prosedur analitis awal pada tahap perencanaan audit. Prosedur analitis awal dilakukan 
melalui analisis perbandingan data antarperiode serta analisis rasio keuangan yang 
meliputi rasio Return on Assets (ROA), Debt to Equity Ratio (DER), dan Current Ratio 
(CR). Analisis ini dilakukan dengan membandingkan rasio keuangan tahun audit 2024 
dengan tahun sebelumnya 2023 serta dengan rata-rata industri sejenis. Hasil analisis 
tersebut digunakan sebagai dasar dalam mengestimasi potensi risiko salah saji material 
pada laporan keuangan koperasi. 

 
Koperasi X  

Laporan Posisi Keuangan 

Periode tahun 2024 dan 2023 

(dalam ribuan rupiah) 

Nama Akun                              2024                          2023 

ASET 

Kas dalam Rupiah 20.555 15.109 

Penempatan pada Bank Lain 8.084.309 5.930.438 

-/- Penyisihan Penghapusan Aset Produktif 9.750 - 

Jumlah 8.074.559 5.930.438 

Kredit yang diberikan   

a. Kepada Non Bank – Pihak Terkait 879.018 606.990 

d.  Kepada Non Bank – Pihak Tidak Terkait 19.576.552 25.179.494 

Penyisihan Kerugian -/- 120.078 185.458 

Jumlah 20.335.492 25.601.026 

Aset Tetap dan Inventaris   

a. Tanah dan Bangunan 3.601.685 3.601.685 

b.  -/- Akumulasi Penyusutan dan Penurunan Nilai 348.136 303.789 

c. Inventaris 1.019.164 1.018.523 

d.  -/- Akumulasi Penyusutan dan Penurunan Nilai 741.065 681.492 

Aset Tidak Berwujud 65.189 61.859 
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Koperasi X  

Laporan Posisi Keuangan 

Periode tahun 2024 dan 2023 

(dalam ribuan rupiah) 

Nama Akun                                 2024                          2023 

-/- Akumulasi Amortisasi dan Penurunan Nilai 62.483 61.858 

Aset Lainnya 377.038 372.080 

TOTAL ASET 32.341.998 35.553.581 
 

LIABILITAS 

Liabilitas Segera 63.319 49.375 

Simpanan   

a. Tabungan 1.234.201 1.347.885 

b.  Deposito 24.328.112 25.438.595 

Simpanan dari Bank Lain - 1.000.000 

Pinjaman yang Diterima 130.663 163.175 

Dana Setoran Modal – Kewajiban - 1.200.000 

Liabilitas Lainnya 75.600 213.129 

TOTAL LIABILITAS 25.831.895 29.412.159 
 

EKUITAS 

Modal Disetor   

a. Modal Dasar 2.100.000 2.100.000 

Tambahan Modal Disetor   

a.  Modal Sumbangan 381.369 381.369 

EKUITAS LAIN   

Cadangan   

a. Umum 3.808.818 3.255.117 

Laba (Rugi)   

b.  Tahun Berjalan 219.916 404.937 

TOTAL EKUITAS 6.510.103 6.141.423 

Sumber: Laporan Keuangan Koperasi X (2024) 
Gambar 1. Laporan Posisi Keuangan Koperasi X Tahun Audit 2024 dengan Tahun 

Sebelumnya 2023 (dalam ribuan rupiah) 

Koperasi X  

Laporan LabaRugi 

Periode tahun 2024 dan 2023 

(dalam ribuan rupiah) 

Nama Akun                                  2024                           2023 

PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL   

Pendapatan Bunga   

a. Bunga Kontraktual 3.544.195 3.912.340 

b.  Provisi Kredit 132.752 132.477 

Jumlah Pendapatan Bunga 3.676.947 4.044.817 

Pendapatan Lainnya 123.594 104.839 

JUMLAH PENDAPATAN OPERASIONAL 3.800.541 4.149.656 

Beban Bunga   

a. Beban Bunga Kontraktual 1.111.798 1.310.580 

b.  Biaya Transaksi 13.912 5.436 

Beban Kerugian Restrukturisasi Kredit 710 3.733 

Beban Penyisihan Penghapusan Aset Produktif 18.256 92.045 

Beban Pemasaran 2.250 2.000 

Beban Administrasi dan Umum 2.320.851 2.203.490 

Beban Lainnya 63.429 53.347 
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Koperasi X  

Laporan LabaRugi 

Periode tahun 2024 dan 2023 

(dalam ribuan rupiah) 

Nama Akun                                 2024                            2023 

JUMLAH BEBAN OPERASIONAL 3.531.206 3.670.631 

LABA (RUGI) OPERASIONAL 269.335 479.025 

PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL   

Pendapatan Non Operasional 540 600 

Beban Non Operasional   

b.  Lainnya 4.030 1.341 

LABA (RUGI) NON OPERASIONAL (3.490) (741) 

LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN SEBELUM PAJAK 

PENGHASILAN 

265.845 478.284 

TAKSIRAN PAJAK PENGHASILAN 45.929 73.347 

JUMLAH LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN 219.916 404.937 

Sumber: Laporan Keuangan Koperasi X (2024) 
Gambar 2. Laporan Laba Rugi Koperasi X Tahun Audit 2024 dengan Tahun 

Sebelumnya 2023 (dalam ribuan rupiah) 
 
2. Pembahasan 

1) Analisis Perbandingan Data Antarperiode Berdasarkan Laporan 
Keuangan Koperasi X 
Analisis perbandingan data antarperiode dilakukan dengan membandingkan 

laporan keuangan Koperasi X tahun audit 2024 dengan tahun sebelumnya yaitu 
tahun 2023. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi tren dan fluktuasi yang 
terjadi pada akun-akun laporan keuangan yang berpotensi mengindikasikan adanya 
risiko salah saji material.  

Pengukuran perubahan dilakukan dengan menghitung selisih saldo akun antara 
kedua periode. Selanjutnya, perubahan tersebut dievaluasi dengan 
mempertimbangkan batas materialitas yang ditetapkan sebesar 1% dari total aset 
sebagai dasar penentuan materialitas keseluruhan. Total aset Koperasi X pada tahun 
audit 2024 tercatat sebesar Rp32.341.998.000 sehingga batas materialitas 
keseluruhan ditetapkan sebesar Rp323.420.000. Perubahan saldo akun yang 
melebihi batas materialitas diinterpretasikan sebagai perubahan yang berpotensi 
material dan memerlukan perhatian auditor dalam proses audit, sedangkan 
perubahan yang berada di bawah batas materialitas dikategorikan sebagai tidak 
material. 

 
 

Tabel 4. Perbandingan Data Antarperiode Koperasi X Tahun Audit 2024 
dengan Tahun Sebelumnya 2023 (Dalam Ribuan Rupiah) 

Nama Akun 2024 2023 Selisih Analisis 

Kas dalam Rupiah 20.555 15.109 5.446 Tidak Material 

Penempatan pada Bank 
Lain 

8.084.309 5.930.438 2.153.871 Materialitas 

Penyisihan Penghapusan 
Aset Produktif 

-9.750 0 -9.750 Tidak Material 

Kredit yang Diberikan 20.455.570 25.786.484 -5.330.914 Material 
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Nama Akun 2024 2023 Selisih Analisis 

Penyisihan Kerugian 
Kredit yang Diberikan 

-120.078 -185.458 65.380 Tidak Material 

Aset Tetap dan Inventaris 4.620.849 4.620.208 641 Tidak Material 

Akumulasi Penyusutan 
dan Penurunan Nilai 

-1.089.201 -985.281 -103.920 
Tidak Material 

Aset Tidak Berwujud 65.189 61.859 3.330 Tidak Material 

Akumulasi Amortisasi dan 
Penurunan Nilai 

-62.483 -61.858 -625 
Tidak Material 

Aset Lainnya 377.038 372.080 4.958 Tidak Material 

Liabilitas Segera -63.319 -49.375 -13.944 Tidak Material 

Simpanan -25.562.313 -26.786.480 1.224.167 Material 

Simpanan dari Bank 
Lain 

0 -1.000.000 1.000.000 Material 

Pinjaman yang Diterima -130.663 -163.175 32.512 Tidak Material 

Dana Setoran Modal – 
Kewajiban 

0 -1.200.000 1.200.000 Material 

Liabilitas Lainnya -75.600 -213.129 137.529 Tidak Material 

Modal Disetor -2.100.000 -2.100.000 0 Tidak Material 

Tambahan Modal Disetor -381.369 -381.369 0 Tidak Material 

Cadangan Umum -3.808.818 -3.255.117 -553.701 Material 

Laba (Rugi) Tahun 
Berjalan 

-219.916 -404.937 185.021 Tidak Material 

Pendapatan Bunga -3.676.947 -4.044.817 367.870 Material 

Pendapatan Lainnya -123.594 -104.839 -18.755 Tidak Material 

Pendapatan Non 
Operasional 

-540 -600 60 
Tidak Material 

Beban Bunga 1.125.710 1.316.016 190.306 Tidak Material 

Beban Kerugian 
Restrukturisasi Kredit 

710 3.733 -3.023 
Tidak Material 

Beban Penyisihan 
Penghapusan Aset 
Produktif 

18.256 92.045 -73.789 
Tidak Material 

Beban Pemasaran 2.250 2.000 250 Tidak Material 

Beban Administrasi dan 
Umum 

2.320.851 2.203.490 117.361 
Tidak Material 

Beban Lainnya 63.429 53.347 10.082 Tidak Material 

Beban Non Operasional 
Lainnya 

4.030 1.341 2.689 
Tidak Material 

Beban Pajak Penghasilan 45.929 73.347 -27.418 Tidak Material 

Sumber: Laporan keuangan Koperasi X tahun audit 2024, diolah 2025 
 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 1, sebagian besar akun tidak menunjukkan 
perubahan yang signifikan karena selisihnya berada di bawah batas materialitas 
yang telah ditetapkan. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum tidak terjadi 
fluktuasi yang besar pada sebagian besar akun laporan keuangan Koperasi X. Namun 
demikian, terdapat beberapa akun yang menunjukkan perubahan yang melampaui 
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batas materialitas sehingga berpotensi mempengaruhi kewajaran penyajian laporan 
keuangan. 

Akun kas dalam rupiah mengalami peningkatan dibandingkan tahun 
sebelumnya, namun perubahan tersebut masih berada di bawah batas materialitas 
sehingga tidak material. Demikian pula pada akun penyisihan penghapusan aset 
produktif, aset tetap dan inventaris, aset tidak berwujud, aset lainnya, liabilitas 
segera, pinjaman yang diterima, serta berbagai akun beban operasional yang 
menunjukkan perubahan relatif kecil dan tidak melebihi batas materialitas. 

Sebaliknya, beberapa akun menunjukkan perubahan yang melampaui batas 
materialitas sehingga perlu menjadi perhatian dalam proses audit. Akun 
penempatan pada bank lain mengalami peningkatan yang signifikan dibandingkan 
periode sebelumnya. Perubahan ini menunjukkan adanya peningkatan penempatan 
dana Koperasi X pada lembaga perbankan yang berpotensi mempengaruhi 
komposisi aset lancar koperasi. Dalam perspektif audit, perubahan signifikan pada 
akun yang berkaitan dengan kas dan penempatan dana perlu dianalisis lebih lanjut 
untuk memastikan bahwa transaksi telah dicatat secara tepat serta mencerminkan 
kondisi likuiditas entitas yang sebenarnya. 

Akun kredit yang diberikan juga mengalami penurunan yang cukup besar 
dibandingkan periode sebelumnya. Mengingat bahwa penyaluran kredit merupakan 
aktivitas utama koperasi simpan pinjam, perubahan yang bersifat material pada 
akun ini berpotensi mempengaruhi pendapatan bunga dan kinerja keuangan 
koperasi secara keseluruhan. Penurunan ini juga sejalan dengan berkurangnya 
pendapatan bunga pada laporan laba rugi, sehingga menunjukkan adanya 
hubungan antara perubahan aktivitas operasional koperasi dengan kinerja 
keuangan yang dihasilkan. 

Selain itu, akun simpanan juga mengalami penurunan yang melampaui batas 
materialitas. Kondisi ini dapat mengindikasikan adanya penarikan dana oleh 
anggota atau simpanan yang jatuh tempo dan tidak diperpanjang sehingga 
mempengaruhi struktur pendanaan koperasi. Perubahan pada sumber pendanaan 
ini perlu menjadi perhatian auditor karena dapat berdampak pada stabilitas 
likuiditas serta kemampuan koperasi dalam menyalurkan kredit kepada anggota. 

Perubahan signifikan juga terlihat pada akun simpanan dari bank lain dan dana 
setoran modal–kewajiban yang mengalami penurunan hingga tidak lagi tercatat 
pada tahun audit 2024. Kondisi ini menunjukkan adanya perubahan dalam sumber 
pendanaan eksternal koperasi yang dapat mempengaruhi struktur permodalan dan 
tingkat ketergantungan terhadap pihak eksternal. 

Selain itu, akun cadangan umum mengalami peningkatan yang melampaui 
batas materialitas. Peningkatan ini menunjukkan adanya alokasi laba yang 
dilakukan untuk memperkuat permodalan koperasi. Meskipun secara konseptual 
peningkatan cadangan umum merupakan praktik yang umum dalam pengelolaan 
koperasi, kewajaran pencatatannya tetap perlu diverifikasi oleh auditor untuk 
memastikan bahwa alokasi tersebut telah dilakukan sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku. 

Pada laporan laba rugi, akun pendapatan bunga menunjukkan penurunan yang 
melebihi batas materialitas. Penurunan ini berkaitan dengan menurunnya 
penyaluran kredit yang dilakukan oleh koperasi, sehingga berdampak langsung 
pada berkurangnya sumber pendapatan utama koperasi. Dalam konteks audit, 
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perubahan yang signifikan pada akun pendapatan merupakan indikator penting 
yang perlu dianalisis lebih lanjut untuk memastikan bahwa pengakuan pendapatan 
telah dilakukan secara tepat dan tidak terdapat kesalahan penyajian. 

Secara keseluruhan, hasil analisis perbandingan antarperiode menunjukkan 
bahwa sebagian besar akun tidak mengalami perubahan yang material. Namun 
demikian, beberapa akun utama seperti penempatan pada bank lain, kredit yang 
diberikan, simpanan, dana setoran modal–kewajiban, cadangan umum, dan 
pendapatan bunga menunjukkan perubahan yang signifikan sehingga berpotensi 
mempengaruhi kewajaran penyajian laporan keuangan dan memerlukan perhatian 
lebih lanjut dalam proses audit. 

 
2) Analisis Rasio Keuangan Berdasarkan Laporan Keuangan Koperasi X 

Analisis rasio keuangan dilakukan untuk mengevaluasi kinerja keuangan 
koperasi serta mengidentifikasi potensi risiko salah saji material melalui hubungan 
antar akun dalam laporan keuangan. Dalam penelitian ini, analisis rasio keuangan 
difokuskan pada tiga indikator utama yaitu rentabilitas yang diproksikan dengan 
Return on Assets (ROA), struktur permodalan yang diproksikan dengan Debt to 
Equity Ratio (DER), serta likuiditas yang diproksikan dengan Current Ratio (CR). 
Analisis dilakukan dengan membandingkan rasio keuangan Koperasi X tahun audit 
2024 dengan tahun sebelumnya 2023 serta dengan rata-rata industri sejenis. 

 
a. Perbandingan Rasio Antarperiode 

Tabel 5. Perbandingan Rasio ROA, DER, dan CR Tahun Audit 2024 dengan 
Tahun Sebelumnya 2023 

Kinerja 
Keuangan 

Rasi
o 

2024 2023 Selisih Analisis 

Rentabilitas ROA 0,82% 1,35% 0,53% Terjadi penurunan laba 

Permodala
n 

DER 3,97 kali 4,79 kali 0,82 kali Terjadi penurunan liabilitas 

Likuiditas CR 110,95% 113,33% 2,38% Terjadi penurunan aset lancar 

Sumber: Laporan keuangan Koperasi X tahun audit 2024, diolah 2025 
 

Hasil analisis menunjukkan bahwa rasio Return on Assets (ROA) mengalami 
penurunan dibandingkan periode sebelumnya. Penurunan rasio ini 
menunjukkan bahwa kemampuan koperasi dalam memanfaatkan aset untuk 
menghasilkan laba mengalami penurunan. Kondisi tersebut dapat 
mengindikasikan menurunnya efisiensi penggunaan aset produktif sehingga 
memerlukan perhatian auditor terhadap akun pendapatan dan aset produktif 
yang berkaitan dengan aktivitas penyaluran kredit. 

Rasio Debt to Equity Ratio (DER) juga menunjukkan penurunan 
dibandingkan periode sebelumnya. Penurunan rasio ini menunjukkan 
berkurangnya ketergantungan koperasi terhadap pendanaan yang bersumber 
dari liabilitas. Meskipun demikian, rasio DER masih menunjukkan tingkat 
leverage yang relatif tinggi sehingga auditor tetap perlu memperhatikan 
kewajaran pencatatan liabilitas serta pengungkapan kewajiban koperasi. 
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Sementara itu, rasio Current Ratio (CR) juga mengalami penurunan 
dibandingkan periode sebelumnya. Meskipun rasio ini masih berada di atas 
batas minimal yang menunjukkan kemampuan koperasi dalam memenuhi 
kewajiban jangka pendek, tren penurunan tersebut tetap perlu diperhatikan 
karena dapat mengindikasikan potensi tekanan likuiditas apabila kondisi 
tersebut terjadi secara berkelanjutan. 

 
b. Perbandingan Rasio dengan Rata-rata Industri Sejenis 

Selain dibandingkan dengan periode sebelumnya, rasio keuangan juga 
dibandingkan dengan rata-rata industri sejenis untuk menilai posisi kinerja 
koperasi dalam konteks industri. 

 
Tabel 6. Perbandingan Rasio ROA, DER, dan CR Tahun Audit 2024 dengan 

Rata-rata Industri Sejenis 

Kinerja 
Keuangan 

Rasio 2024 

Rata2 
Industr

i 
Sejenis 

Keterangan 

Rentabilitas ROA 0,82% >10% Entitas tidak memenuhi tolok ukur 

Permodalan DER 3,97 kali 
<2,33 
kali 

Entitas melampaui tolok ukur industri 

Likuiditas CR 110,95% 
100%-
125% 

Entitas memenuhi tolok ukur  

Sumber: Laporan keuangan Koperasi X tahun audit 2024, diolah 2025 
 
Hasil analisis menunjukkan bahwa rasio Return on Assets (ROA) Koperasi X 

berada jauh di bawah rata-rata industri. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
kemampuan koperasi dalam menghasilkan laba dari aset yang dikelola masih 
relatif rendah dibandingkan entitas sejenis. Hal ini dapat mengindikasikan 
bahwa efisiensi operasional koperasi dalam memanfaatkan aset produktif masih 
perlu ditingkatkan. 

Rasio Debt to Equity Ratio (DER) juga berada di atas rata-rata industri yang 
menunjukkan bahwa struktur permodalan koperasi masih didominasi oleh 
penggunaan liabilitas dibandingkan modal sendiri. Tingkat ketergantungan 
yang relatif tinggi terhadap sumber dana eksternal ini dapat meningkatkan 
risiko keuangan koperasi, terutama apabila terjadi penurunan kemampuan 
koperasi dalam menghasilkan pendapatan. 

Sementara itu, rasio Current Ratio (CR) berada dalam rentang rata-rata 
industri sehingga menunjukkan bahwa koperasi masih memiliki kemampuan 
yang cukup baik dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 

 
3) Estimasi Risiko Salah Saji Material 

Berdasarkan hasil analisis perbandingan antarperiode dan analisis rasio 
keuangan, dapat diidentifikasi beberapa akun yang berpotensi mengandung risiko 
salah saji material. Akun-akun tersebut antara lain penempatan pada bank lain, 
kredit yang diberikan, simpanan, dana setoran modal–kewajiban, cadangan umum, 
dan pendapatan bunga. Perubahan signifikan pada akun-akun tersebut 
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menunjukkan adanya fluktuasi yang perlu dianalisis lebih lanjut oleh auditor untuk 
memastikan bahwa pencatatan transaksi telah dilakukan secara tepat dan sesuai 
dengan standar akuntansi yang berlaku. 

Penurunan rasio ROA yang cukup signifikan mengindikasikan adanya 
penurunan kemampuan koperasi dalam menghasilkan laba dari aset yang dimiliki. 
Kondisi ini berkaitan dengan penurunan penyaluran kredit dan pendapatan bunga 
yang merupakan sumber utama pendapatan koperasi. Oleh karena itu, akun kredit 
yang diberikan dan pendapatan bunga perlu memperoleh perhatian khusus dalam 
proses audit. 

Selain itu, rasio DER yang masih berada di atas rata-rata industri menunjukkan 
bahwa struktur permodalan koperasi masih didominasi oleh liabilitas. Kondisi ini 
berkaitan dengan akun simpanan yang merupakan sumber pendanaan utama 
koperasi dari anggota maupun pihak lainnya. 

Sementara itu, rasio CR yang masih berada dalam rentang kewajaran industri 
menunjukkan bahwa dari sisi likuiditas koperasi masih memiliki kemampuan yang 
cukup baik dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Oleh karena itu, risiko 
salah saji material pada aspek likuiditas relatif lebih rendah dibandingkan aspek 
rentabilitas dan struktur permodalan. 

Sesuai dengan ketentuan Standar Audit (SA) 520, prosedur analitis awal 
berfungsi sebagai alat bagi auditor untuk mengidentifikasi area yang memiliki 
potensi risiko lebih tinggi sehingga auditor dapat menentukan sifat, waktu, dan luas 
prosedur audit lanjutan secara lebih efektif. 

Dengan demikian, penerapan prosedur analitis awal dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa analisis perbandingan antarperiode dan analisis rasio 
keuangan dapat membantu auditor dalam mengidentifikasi akun-akun yang 
berpotensi mengandung risiko salah saji material pada laporan keuangan koperasi 
simpan pinjam. 

KESIMPULAN 
Penerapan prosedur analitis mampu mengidentifikasi area berisiko tinggi secara 

efektif pada tahap perencanaan audit. Hasil analisis perbandingan antarperiode dan 
rasio keuangan (ROA, DER, dan CR) menunjukkan adanya fluktuasi signifikan pada 
akun utama seperti Penempatan pada Bank Lain, Kredit yang Diberikan, Simpanan, dan 
Pendapatan Bunga yang melampaui batas materialitas. Penurunan kinerja profitabilitas 
dan likuiditas, serta posisi keuangan yang berada di bawah rata-rata industri, 
mengonfirmasi adanya risiko salah saji material yang relatif tinggi. Temuan ini 
memberikan dasar bagi auditor untuk menetapkan fokus pengujian pada prosedur audit 
substantif guna memastikan kewajaran laporan keuangan secara menyeluruh. 

Artikel ini memiliki kelebihan dalam memberikan gambaran praktis mengenai 
implementasi Standar Audit (SA) 520 pada entitas koperasi yang memiliki karakteristik 
transaksi yang khas. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang umumnya hanya 
berfokus pada penilaian kesehatan keuangan, studi ini berhasil mengintegrasikan 
analisis rasio keuangan dengan estimasi risiko audit untuk mendeteksi potensi salah saji 
material secara dini. Penggunaan data riil dan perbandingan standar industri dalam 
penelitian ini memberikan kontribusi empiris yang signifikan bagi pengembangan 
praktik audit sektor koperasi di Indonesia, serta menjadi panduan bagi auditor dalam 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas perencanaan audit di lapangan. 
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